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ABSTRACT 

The learning process occurs because of the interaction between teachers, students, and the environment 
as a learning resource. The purpose of this research is to describe students' responses to the problem-
solving learning model for network material in class. The research method uses a survey method. The 
research subjects were biology teachers who taught class XI students and their peers. The research 
introduction is interviews and questionnaires. Percentages are used to analyze data. The results of 
research analyzing student responses to biology education models using online sources showed that 
61.87% of students gave positive responses. On the other hand, 38.13 students gave negative feedback. 
The main finding of this research is that problem-solving learning models can be very effective. The 
results will depend on how the model is implemented and how well students participate in the learning 
process. 
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ABSTRAK 

Proses pembelajaran terjadi karena adanya interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan sebagai 
sumber belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap model 
pembelajaran pemecahan masalah untuk materi jaringan di kelas. Metode penelitian menggunakan 
metode survei. Subjek penelitian adalah guru biologi yang mengajar siswa kelas XI dan teman 
sebayanya. Introduksi penelitian adalah wawancara dan angket. Persentase digunakan untuk 
menganalisis data. Hasil penelitian yang menganalisis respon siswa terhadap model pendidikan biologi 
menggunakan sumber daring menunjukkan bahwa 61,87% siswa memberikan respon positif. Di sisi 
lain, 38,13 siswa memberikan umpan balik negatif. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa 
model pembelajaran pemecahan masalah dapat menjadi sangat efektif. Hasilnya akan tergantung pada 
bagaimana model ini diimplementasikan dan seberapa baik siswa berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: Respon Siswa, Problem Solving, Jaringan pada Tumbuhan 

 
 

PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan berkualitas tinggi sangat menenentukan kualitas suatu bangsa, serta 

berpengaruh sangat signifikan dalam mengalahkan proses transformasi sosial untuk 

meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa yang tidak terkena dampak (Supadi, 2020).  

Pembelajaran merupakan suatu konsep yang memiliki keterkaitan yang sangat erat 

dan tidak dapat dijelaskan hanya dengan satu aspek saja dalam proses pendidikan. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana peserta didik belajar dari 
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kegiatan pendidikannya. Jika guru dapat memahami proses pembelajaran, maka guru 

akan mampu memberikan strategi pengajaran yang efektif kepada peserta didik 

(Darmadi, 2017). 

Menurut Setiawan (2017), pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yang 

berlandaskan pada capaian pembelajaran yang meningkatkan seluruh aspek 

kehidupan untuk mencapai tujuan tertentu. Proses pembelajaran terjadi karena 

adanya interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan secara keseluruhan. 

Salah satu model pendidikan yang menekankan penggunaan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah adalah pemecahan masalah. Salah satu metode pemberian 

penjelasan adalah dengan mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis, dan 

merefleksikan suatu masalah sehingga mereka dapat memecahkan dan menganalisis 

masalah tersebut sebagai salah satu langkah dalam memecahkan masalah, yang juga 

dapat disebut sebagai pemecahan masalah (Ariani, Helsa, dan Ahmad, 2020).  

Penggunaan model pembelajaran mendorong siswa untuk menghubungkan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

diyakini akan berjalan lebih lancar jika pembelajaran dilakukan dalam bentuk 

kegiatan siswa yang dapat diikuti dan dipelajari. Tidak perlu mentransfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa setiap waktu, sehingga pembelajaran diyakini 

akan berjalan lebih lancar dengan konsep ini. Untuk itu, diperlukan model 

pembelajaran yang inovatif, progresif, dan kontekstual (Marianingsih & Hidayati, 

2018). 

Model pembelajaran pemecahan masalah ini mencakup model pembelajaran 

yang sudah mapan dan saat ini sangat populer yang digunakan dalam pembelajaran 

di kelas. Oleh karena itu, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran pemecahan masalah dapat membantu siswa mengembangkan 

kepekaan terhadap kritik. Materi pelajaran merupakan komponen penting dalam 

kegiatan pendidikan. Materi dapat diproduksi dengan berbagai cara tergantung pada 

kebutuhan dan karakteristik materi yang akan digunakan. (Tamsir, Juanda, dan 

Djumingin, 2022). 

Materi pembelajaran mengacu pada semua jenis bahan yang digunakan untuk 

mendukung guru atau lembaga dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

sekolah (Sitohang, 2014). Bahan yang ditampilkan dapat berupa bahan tertulis atau 

tidak tertulis. Dengan kata lain, materi adalah alat atau panduan pengajaran yang 

mencakup materi, metode, batasan-batasan, dan cara untuk mengevaluasi apa yang 

diajarkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kajian pustaka deskriptif, yang didasarkan pada data tingkat kedua, 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa 

secara menyeluruh semua informasi relevan dari berbagai sumber yang dapat dikutip 

(Synder, 2019). Kajian pustaka sangat membantu dalam mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan konsep ilmiah penting dalam bidang studi yang relevan (Xiao & Watson, 

2019). 
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Pemilihan Sumber Literatur 

Langkah awal dalam analisis literatur adalah mengidentifikasi sumber-sumber yang 

relevan (Booth et al., 2021). Literatur yang digunakan meliputi buku-buku, artikel yang 

telah melalui peer review, dan karya ilmiah yang membahas respon siswa terhadap 

model pembelajaran pemecahan masalah pada jaringan materi tumbuhan.  

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui platform data akademis seperti ScienceDirect, Scopus, 

dan Google Scholar. Tujuan penelitian dari tahun 2016 hingga 2024 adalah untuk 

memastikan bahwa informasi yang digunakan akurat dan dapat diandalkan. 

 

Analisis Data 

Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan suatu fenomena berdasarkan data yang tersedia (Thomas & Harden, 

2008). Proses analisis ini mengungkapkan respon siswa terhadap model pembelajaran 

pemecahan masalah pada jaringan materi tumbuhan.  

 

Evaluasi Kualitas Literatur 

Kualitas literatur ditentukan oleh validitas metodologis, realisme, dan kredibilitas 

(Grant & Booth, 2009). Tinjauan sejawat diutamakan untuk memastikan kualitas data 

artikel yang diterbitkan dalam jurnal internasional. 

 

Sintesis dan Pembahasan 

Tujuan sintesis adalah untuk meningkatkan pengetahuan dari berbagai praktik 

sastra guma dengan memberikan contoh-contoh yang lebih komprehensif. Proses ini 

membantu dalam diferensiasi respon siswa terhadap model pembelajaran pemecahan 

masalah pada jaringan materi tumbuhan, yang merupakan jenis pendekatan 

pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Model Pembelajaran 

Guru sudah menerapkan model pembelajaran tersebut dalam proses 

pembelajaran materi jaringan kepada siswa. Model pembelajaran yang diterapkan 

guru pada materi pelajaran adalah model pembelajaran pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil observasi RPP yang dibuat setelah guru sudah mulai 

menggunakan model pembelajaran tersebut. Namun, model pembelajaran yang 

digunakan masih belum sesuai dengan materi yang diajarkan yang digunakan hanya 

menerapkan model pemecahan masalah pada setiap bagian informasi dalam proses 

pembangunan. 

Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara guru dan siswa, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran pemecahan masalah tidak 
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meningkatkan prestasi belajar siswa atau malah menyebabkan prestasi belajar siswa 

menurun. Namun, pada penelitian yang dilakukan terhadap pemahaman konsep 

siswa menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa pada saat mempelajari materi 

tumbuhan jaringan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 75. 

 

Hasil Analisis Angket 

Berdasarkan tanggapan siswa mengenai model pendidikan pemecahan masalah, 

maka diberikan angket kepada siswa dengan menggunakan skala likert sebagai 

berikut: sangat tidak setuju (TS), kurang setuju (KS), setuju (S), dan sangat setuju 

(SS) dengan jumlah 20 butir yang kemudian akan dipresentasikan hasilnya 

(Sugiyono, 2017). 

 

Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran 

Istilah "siswa respon" mengacu pada sikap siswa terhadap proses pembelajaran, 

yang meliputi pemahaman, antusiasme, dan keengganan mereka selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Respon siswa sangat penting karena dapat memengaruhi 

efektivitas pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami materi 

(Sardiman, 2012). 

Sampai saat ini, tanggapan siswa terhadap model pendidikan biologi 

menggunakan materi jaringan adalah positif (Gambar 1). Sebanyak 62% siswa 

merespons secara positif. Ketika siswa berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi dan 

kegiatan kelas, mereka lebih bersemangat untuk memahami masalah yang disajikan. 

Sementara itu, 38% siswa memberikan tanggapan negatif. 

Hasil analisis angket juga menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan model 

pembelajaran pada saat mengajarkan materi jaringan kepada siswa. Pada 

pembelajaran dengan metode pemecahan masalah waktu yang dibutuhkan lebih 

banyak dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode pasif, sehingga mungkin 

tidak seefisien pembelajaran dengan metode pasif. 

 

 
Gambar 1. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran (Sumber: Data Hasil Penelitian) 
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PENUTUP 

Analisis terhadap respon siswa terhadap model pembelajaran problem solving pada 

materi jaringan pada tumbuhan menunjukkan adanya variasi dalam tanggapan yang 

diberikan. Sebagian besar siswa memberikan respon positif, dimana siswa 

menunjukkan peningkatan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis dan 

partisspasi aktif. Model ini juga berhasil membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan interaktif.   

Sebagian juga terdapat sejumlah tanggapan yang dihadapi, ada beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam hal memahami materi, mesasa frustasi atau tidak aktif 

berpartisipasi dalam kelompok. Selain itu proses pembelajaran  yang menggunakan 

problem solving cenderung memakan waktu lebih lama yang dapat menghambat 

pencapaian semua tujuan pembelajaran dalam waktu terbatas. 
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